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ABSTRAK 

Sukma Rabbani. 2025. Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan 

Sparkol Videoscribe pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV 

Sekolah Dasar Gugus 1 Pauh Kota Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar masih menghadapi 

tantangan dalam hal penyampaian materi yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Pendekatan yang monoton dan minim visualisasi 

menyebabkan rendahnya minat serta semangat belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, diperlukan media pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif dan mampu 

meningkatkan minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran menggunakan aplikasi 

Sparkol Videoscribe pada materi Kerja Sama di Lingkunganku di kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus 1 Pauh Kota Padang yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang menggunakan model ADDIE, yang meliputi lima tahap: 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pengumpulan 

data dilakukan melalui angket validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, 

serta angket praktikalitas dan tes efektivitas yang melibatkan guru dan peserta 

didik. Pemilihan sekolah dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria kesediaan sekolah dan ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai, 

yaitu SDN 20 Binuang Kampuang Dalam, SDN 04 Pauh, dan SDN 12 Pisang. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil praktikalitas oleh guru 

dan peserta didik menunjukkan persentase yang termasuk kategori sangat praktis. 

Sedangkan hasil uji efektivitas berdasarkan perhitungan N-Gain menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berada pada kategori efektif di SDN 04 Pauh dan SDN 

12 Pisang, serta cukup Efektif di SDN 20 Binuang Kampuang Dalam. Selain itu, 

media juga berdampak positif terhadap sikap dan keterampilan peserta didik, seperti 

kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe yang dikembangkan 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar. 

Kata kunci: media pembelajaran, Sparkol Videoscribe, Pendidikan Pancasila, 

sekolah dasar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital, seperti media sosial, perangkat 

seluler, dan internet, telah membawa perubahan mendasar dalam dunia 

pendidikan. Tuntutan global saat ini mengharuskan sektor pendidikan untuk 

terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi demi meningkatkan kualitas 

pendidikan secara berkelanjutan. (Nurillahwaty, 2022). Hal ini sangat penting 

karena kualitas pendidikan menjadi penentu utama dalam menilai kemajuan 

suatu negara. Pada dasarnya, transformasi digital tidak hanya mengubah 

metode pembelajaran dan aksesibilitas, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam 

mendorong kemajuan nasional melalui peningkatan mutu pendidikan secara 

menyeluruh (Reinita & Sespen, 2025).  

Beragam inovasi dilakukan untuk meningkatkan mutu hasil 

pendidikan, termasuk pengembangan kurikulum, inovasi dalam metode 

pembelajaran, maupun pemenuhan fasilitas dan infrastruktur pendidikan. Agar 

sistem pendidikan dapat terus beradaptasi dengan perkembangan yang ada, 

perbaikan pada kurikulum menjadi hal yang sangat penting. Kebijakan 

pendidikan yang tepat akan terlihat melalui pelaksanaan kurikulum yang 

diterapkan, karena kurikulum adalah inti dari pendidikan yang menentukan 

keberlangsungan proses belajar mengajar (Qolbiyah et al., 2022).  

Di Indonesia, sistem pendidikan saat ini telah beradaptasi dengan 

Kurikulum Merdeka, Kurikulum Merdeka diperkenalkan untuk memperbaiki 

pelaksanaan Kurikulum 2013 di seluruh sistem pendidikan Indonesia, termasuk 
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pada tingkat sekolah dasar (Hidayah, 2024). Kurikulum Merdeka merupakan  

kurikulum  dengan  pembelajaran  intrakurikuler yang beragam dimana konten  

akan  lebih optimal  agar  peserta  didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan  kompetensi  (Ripandi, 2023). Dalam tahap 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, guru diberikan keleluasaan dalam memilih 

dan menentukan media pembelajaran dan perangkat mengajar sehingga proses 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta 

didik serta sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Friska et al., 2023).  

Pada kurikulum ini, guru dituntut untuk berinovasi dengan teknologi 

dalam memperkaya dan memperbaharui ilmu maupun keterampilan guna 

meningkatkan mutu pendidikan. Peserta didik juga dituntut secara aktif dan 

mandiri dalam membentuk keterampilan 4C yaitu Critical Thinking, 

Communication, Colaboration, dan Creativity (Indarta et al., 2022).  

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan dalam Kurikulum Merdeka pada semua jenjang pendidikan, baik dari 

pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, mampu menyiapkan generasi yang 

adaptif terhadap perubahan global karena mengajarkan nilai-nilai dasar yang 

relevan dengan tantangan zaman (Nursella et al., 2025; (Kurniawaty, 2022). 

Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan ideologi bangsa Indonesia yang 

bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik, memahami hak dan 

kewajiban kewarganegaraan, cinta tanah air, serta berjiwa nasional.  
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Di jenjang sekolah dasar, Pendidikan Pancasila menjadi pondasi awal 

dalam membentuk sikap dan cara pandang siswa terhadap kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dasar peserta didik, seperti sikap kerja sama, tanggung 

jawab, dan toleransi. Karena peserta didik berada pada tahap perkembangan 

awal, materi pembelajaran perlu disampaikan secara menarik, mudah 

dipahami, dan relevan dengan pengalaman mereka sehari-hari.  

Dalam mencapai tujuan tersebut, media pembelajaran memegang 

peranan penting sebagai salah satu komponen utama dalam proses belajar. 

Pemilihan media harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan, karena tidak 

semua media cocok untuk semua jenis materi. Kemampuan guru dalam 

memilih media menjadi kunci ketercapaian tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat berupa media visual, audio, maupun audiovisual. 

Pemanfaatan media yang tepat dapat membantu mengatasi permasalahan 

belajar, seperti kecenderungan siswa yang pasif di kelas. Dengan penerapan 

media yang sesuai, guru dapat meningkatkan motivasi belajar, sehingga siswa 

yang awalnya pasif dapat menjadi lebih aktif selama pembelajaran. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, pembelajaran 

idealnya mampu mengikuti arus perubahan dengan memanfaatkan media 

digital yang relevan. Media pembelajaran yang berbasis teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menjembatani penyampaian materi yang abstrak agar lebih mudah dipahami. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila mampu 
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meningkatkan efektivitas pengajaran, memperkaya cara penyampaian materi, 

dan membantu siswa menguasai kompetensi yang diharapkan. 

Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna, menyenangkan, dan kontekstual, sehingga nilai-nilai Pancasila 

dapat ditanamkan secara utuh dan membekas dalam diri peserta didik (Waldi 

et al., 2019). 

Di sisi lain, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, integrasi 

teknologi dalam penyampaian materi Pendidikan Pancasila masih belum 

dimanfaatkan secara optimal. Pembelajaran cenderung berjalan dengan 

pendekatan yang sederhana dan monoton, sehingga kurang mampu 

membangkitkan minat dan semangat belajar peserta didik. Kurangnya media 

yang mendukung visualisasi materi secara menarik dapat berdampak pada 

rendahnya ketertarikan dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Perlu dikembangkan media pembelajaran yang mampu 

menghadirkan materi secara lebih menarik, visual, dan kontekstual, agar nilai-

nilai yang diajarkan dapat lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh 

peserta didik sesuai dengan karakteristik usia mereka (Setiawati et al., 2024).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan terhadap tiga 

sekolah dasar yang berada dalam Gugus 1 Pauh Kota Padang yakni SDN 20 

Binuang Kampung Dalam (13 s.d 14 Januari 2025), SDN 04 Pauh (15 s.d 20 

Januari 2025), serta SDN 12 Pisang (20 Januari 2025), diperoleh gambaran 

umum mengenai kondisi pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai berikut: 
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1) Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di sekolah, 

seperti proyektor dan akses internet melalui Wi-Fi, sudah tersedia dan tergolong 

memadai. 2) Beberapa guru masih terbatas pada penggunaan media sederhana, 

seperti PowerPoint dengan sumber belajar utama dari buku paket dan LKS. 3) 

Peserta didik kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 4) 

Pemanfaatan teknologi informasi di sekolah belum optimal, khususnya dalam 

pembuatan media pembelajaran digital yang dikembangkan sendiri oleh guru. 

5) Pengembangan media yang bersifat inovatif dan menyenangkan belum 

banyak dijumpai, termasuk penggunaan media berbasis aplikasi Sparkol 

Videoscribe.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun fasilitas penunjang 

sudah tersedia, pemanfaatannya dalam pembelajaran masih belum optimal 

khususnya dalam penggunaan media berbasis teknologi seperti Sparkol 

Videoscribe. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk mengembangkan media 

pembelajaran menggunakan Sparkol Videoscribe sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar.  

Sparkol Videoscribe mampu menyajikan materi pembelajaran secara 

visual melalui animasi papan tulis yang menarik dan interaktif. Dengan fitur 

animasi tangan yang menggambar atau menulis secara otomatis, materi dapat 

disampaikan layaknya penjelasan langsung di papan tulis, sehingga 

meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa. (Hasan, 2019; Khairani & Ain, 

2021). Selain itu, penggunaan Sparkol Videoscribe tergolong mudah dan 
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praktis. Aplikasi ini dapat dijalankan tanpa koneksi internet setelah terinstal di 

perangkat komputer, sehingga guru tidak perlu khawatir terhadap keterbatasan 

jaringan saat membuat media pembelajaran.  

Materi yang dimuat dalam pengembangan media pembelajaran ini 

adalah Kerja Sama di Lingkunganku pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas IV Sekolah Dasar. Materi Kerja Sama di Lingkunganku dipilih karena 

mengandung nilai-nilai sosial penting seperti toleransi, gotong royong, dan 

saling menghargai, yang mendukung pembentukan karakter siswa di sekolah 

dasar. Nilai-nilai ini mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif 

dan bermakna. Pemilihan materi didasarkan pada diskusi dengan guru di 

sekolah sasaran yang menekankan perlunya penguatan karakter sosial dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Pengembangan media ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi proses pembelajaran. Media yang dihasilkan tidak hanya 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara kreatif dan praktis, tetapi 

juga memperkuat penanaman nilai-nilai sosial seperti toleransi dan gotong 

royong yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pada saat yang 

sama, media ini juga mengoptimalkan pemanfaatan teknologi yang telah 

tersedia di sekolah. 

Media pembelajaran ini telah diuji validitas, praktikalitas, dan 

efektivitasnya untuk memastikan kelayakan dan dampaknya dalam 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila, sekaligus sebagai model 
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pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diterapkan 

secara luas di sekolah dasar. 

Kesamaan pendekatan ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Camilla Pinkan Pawestri (2023) dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbantuan Sparkol Videoscribe Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran Sparkol Videoscribe layak digunakan. Hal ini 

dibuktikan oleh tingkat validitas dan kepraktisan media yang tinggi. 

Keterbaharuan dalam penelitian ini terletak pada fokusnya yang khusus 

pada topik Kerja Sama di Lingkunganku, yang berbeda dari penelitian terdahulu 

yang membahas Hak dan Kewajiban Warga Negara. Materi ini menekankan 

nilai-nilai sosial seperti toleransi dan gotong royong, sehingga memerlukan 

pendekatan visual yang lebih kontekstual. Peneliti juga merancang konten yang 

relevan dengan kehidupan siswa SD di Gugus 1 Pauh Kota Padang. Tidak hanya 

terbatas pada penilaian validitas dan kepraktisan seperti pada penelitian 

sebelumnya, penelitian ini juga menguji efektivitas media dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, sehingga memberikan kontribusi baru dalam pengembangan 

media pembelajaran berbasis teknologi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menarik judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Menggunakan Sparkol Videoscribe pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di Kelas IV Sekolah Dasar Gugus 1 Pauh Kota Padang”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam peneletian ini adalah:  

1. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran menggunakan Sparkol 

Videoscribe pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus 1 Pauh Kota Padang?  

2. Bagaimana tingkat kepraktisan media pembelajaran menggunakan Sparkol 

Videoscribe pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus 1 Pauh Kota Padang?  

3. Bagaimana tingkat keefektifan media pembelajaran menggunakan Sparkol 

Videoscribe dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar Gugus 1 Pauh Kota 

Padang?  

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, tujuan 

penelitian pengembangan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran menggunakan Sparkol 

Videoscribe pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus 1 Pauh Kota Padang yang valid. 

2. Untuk mengembangkan media pembelajaran menggunakan Sparkol 

Videoscribe pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus 1 Pauh Kota Padang yang praktis. 
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3. Untuk mengembangkan media pembelajaran menggunakan Sparkol 

Videoscribe pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus 1 Pauh Kota Padang yang efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Pengembangan media pembelajaran pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menggunakan Sparkol Videoscribe di kelas IV SD sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran berbentuk video 

berdurasi 5–7 menit dengan menggunakan aplikasi Sparkol Videoscribe. 

2. Media pembelajaran yang memuat materi Kerja Sama di Lingkungaku pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila  

3. Media pembelajaran tersedia dalam format yang dapat diakses secara 

offline (MP4) maupun ditayangkan melalui perangkat proyektor atau layar 

LCD. 

4. Media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe dilengkapi dengan 

gambar, audio, serta narasi edukatif. 

5. Media pembelajaran dilengkapi dengan tampilan menarik dan kreasi yang 

sangat efektif dalam upaya meningkatkan semangat belajar. 

E. Manfaat Pengembangan 

Setelah pengembangan dilaksanakan, hasil pengembangan ini 

diharapkan dapat bermanfaat, yaitu:  

1. Bagi peneliti, sebagai motivasi untuk dapat menemukan ide-ide baru yang 

menarik dalam mengembangkan media pembelajaran dan pemahaman serta 
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pengalaman dalam membuat media pembelajaran dalam rangka 

mempersiapkan diri sebagai calon guru.  

2. Bagi guru, dapat memperoleh media pembelajaran yang menarik dan 

sebagai referensi dalam mengembangkan media pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik.  

3. Bagi peserta didik, sebagai alat bantu dalam pembelajaran sehingga dapat 

menumbuhkan semangat serta motivasi belajar dan lebih mudah, 

menjadikan pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan menimbulkan 

semangat baru untuk belajar, serta mendorong partisipasi aktif peserta didik 

dalam belajar.  

4. Bagi sekolah, meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai 

kurikulum yang dikembangkan sekolah dan bisa menjadi acuan serta 

masukan dalam penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik 

perhatian peserta didik.  

5. Bagi peneliti atau pengembang selanjutnya, memberikan referensi dan dasar 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang relevan 

dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi acuan dalam mengembangkan media serupa dengan topik 

atau pendekatan yang berbeda, serta memperluas ruang lingkup penelitian 

di bidang pendidikan. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Peneliti berasumsi, pengembangan media pembelajaran menggunakan 

Sparkol Videoscribe pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD 
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Gugus 1 Pauh Kota Padang dapat menjadi alat pembelajaran yang valid, praktis, 

dan mendukung pembelajaran yang lebih efektif.  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan Sparkol 

Videoscribe dapat divalidasi melalui penilaian ahli terkait materi, media, 

dan bahasa. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik kelas IV sekolah dasar, khususnya dalam memahami nilai-

nilai Pancasila melalui pendekatan kontekstual dan visual. 

3. Media pembelajaran dapat digunakan secara efektif oleh pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4. Fasilitas pendukung di sekolah seperti laptop, LCD proyektor, dan sumber 

listrik tersedia dan dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini antara lain: 

1. Subjek penelitian terbatas pada peserta didik kelas IV di tiga sekolah dalam 

Gugus 1 Pauh Kota Padang, sehingga generalisasi hasil pengembangan 

hanya berlaku dalam lingkup tersebut. 

2. Media pembelajaran dikembangkan untuk satu topik saja, yaitu Kerja Sama 

di Lingkunganku, sehingga belum mencakup seluruh materi Pendidikan 

Pancasila kelas IV. 

3. Penggunaan aplikasi Sparkol Videoscribe memiliki keterbatasan dalam hal 

interaktivitas langsung, karena berbentuk video satu arah, bukan aplikasi 

interaktif dua arah. 
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4. Durasi pengembangan dan uji coba media terbatas oleh waktu pelaksanaan 

penelitian, sehingga penyempurnaan media masih terbuka untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

G. Definisi Istilah 

Istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan atau dipakai untuk 

menyampaikan informasi dari si penyampai kepada penerima atau dari 

guru kepada peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat siswa dalam kegiatan pembelajaran secara efektif dan 

efisien (Parapat et al., 2024). 

2. Pendidikan Pancasila adalah pembelajaran yang memuat nilai-nilai 

karakter Pancasila yang ditumbuhkembangkan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk menyiapkan warga negara 

yang cerdas dan baik (smart and good citizen) (Kemendikbudristek, 2022).  

3. Sparkol Videoscribe adalah sebuah software (perangkat lunak) yang bisa 

dengan sangat mudah kita gunakan untuk membuat whiteboard animation 

(animasi papan tulis) secara otomatis (Santoso, 2022). 

4. Model ADDIE adalah salah satu model yang dapat digunakan dalam 

penelitian pengembangan dengan langkah analysis (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), implementation (penerapan) 

dan evaluation (evaluasi).  

5. Validitas adalah kelayakan suatu produk. Kegiatan validitas data dilakukan 

oleh para ahli dan praktisi yang berkompeten dengan cara memberikan 
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media pembelajaran yang telah dibuat beserta lembar validasinya (Fadli et 

al., 2023).  

6. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan (Kurniawan et al., 2021). 

7. Efektivitas adalah kemampuan suatu unit untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang diharapkan. Efektivitas diperlukan karena merupakan kunci 

keberhasilan suatu organisasi, sebab sebelum kita melakukan kegiatan 

dengan efisiensi kita harus yakin telah menemukan hal yang tepat untuk 

dilakukan (Setiowati et al., 2023).  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang media 

pembelajaran Sparkol Videoscribe pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas IV Sekolah Dasar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Validitas pengembangan media pembelajaran Sparkol Videoscribe pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Sekolah Dasar 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Hal ini dibuktikan 

melalui uji validitas yang melibatkan ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

media. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berada dalam kategori "Sangat Valid" dan layak untuk diuji coba di 

lapangan, dengan persentase keseluruhan sebesar 93,70%, terdiri dari 

ahli materi sebesar 88%, ahli bahasa 96%, dan ahli media 97%. 

2. Praktikalitas pengembangan media pembelajaran Sparkol Videoscribe 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Sekolah Dasar 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE dibuktikan melalui 

uji praktikalitas yang melibatkan guru dan peserta didik. Hasil uji coba 

dilakukan di tiga sekolah. Di SDN 20 Binuang Kampuang Dalam 

sebagai sekolah uji coba, diperoleh persentase respon guru sebesar 92% 

dan peserta didik 89,45% dengan kategori "Sangat Praktis". 

Selanjutnya di SDN 04 Pauh sebagai sekolah penelitian, diperoleh 

persentase respon guru sebesar 96% dan peserta didik 95,09%, juga 
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termasuk kategori "Sangat Praktis". Di SDN 12 Pisang sebagai 

sekolah penyebaran, diperoleh hasil respon guru sebesar 98% dan 

peserta didik 87,66% dengan kategori "Sangat Praktis". Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Sparkol 

Videoscribe dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. 

3. Efektivitas pengembangan media pembelajaran Sparkol Videoscribe 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Sekolah Dasar 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE dibuktikan melalui 

uji efektivitas yang dilakukan terhadap peserta didik dengan 

menggunakan pretest dan posttest serta perhitungan N-Gain. Di SDN 20 

Binuang Kampuang Dalam sebagai sekolah uji coba, diperoleh skor N-

Gain sebesar 74,66% dengan kategori "Cukup Efektif". Di SDN 04 

Pauh sebagai sekolah penelitian, diperoleh skor 82,10% dengan 

kategori "Efektif", dan di SDN 12 Pisang sebagai sekolah penyebaran 

diperoleh skor 80%, juga dalam kategori "Efektif". Selain itu, media 

ini juga terbukti mampu meningkatkan sikap dan keterampilan peserta 

didik, seperti nilai kebersamaan, toleransi, tanggung jawab, serta 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok dan membagi tugas secara 

adil. Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Sparkol 

Videoscribe tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif, 

tetapi juga mendukung pembentukan karakter dan keterampilan sosial 

peserta didik. 
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B. Saran 

Agar media pembelajaran yang dikembangkan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal, maka perlu diberikan beberapa saran, diantaranya:  

1. Saran Pemanfaatan Produk   

Media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe yang telah 

dikembangkan hendaknya dimanfaatkan secara optimal oleh guru dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi Kerja 

Sama di Lingkunganku kelas IV Sekolah Dasar. Media ini dapat digunakan 

sebagai alat bantu audio-visual yang mendukung pemahaman peserta didik 

melalui penyampaian materi yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami.  

Guru disarankan untuk memutar media ini menggunakan LCD 

proyektor atau perangkat sejenis agar seluruh peserta didik dapat menyimak 

dengan jelas. Selain itu, media ini dapat dikombinasikan dengan aktivitas 

diskusi kelompok, kerja sama dalam menyelesaikan tugas, atau kegiatan 

reflektif lainnya guna memperkuat nilai-nilai Pancasila yang terkandung 

dalam materi. Produk ini juga dapat digunakan dalam pembelajaran 

berbasis teknologi, baik secara daring maupun luring, serta dapat diakses 

ulang oleh peserta didik sebagai bahan belajar mandiri. 

2. Saran Diseminasi Produk  

Untuk memperluas pemanfaatan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan, disarankan agar produk ini didiseminasikan ke sekolah-

sekolah dasar lain yang memiliki karakteristik dan kebutuhan pembelajaran 

yang serupa. Diseminasi dapat dilakukan melalui kegiatan akademik seperti 
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seminar, lokakarya, forum kelompok kerja guru (KKG), maupun pertemuan 

rutin antar pendidik di tingkat gugus atau kecamatan. Selain itu, institusi 

terkait seperti pihak sekolah atau dinas pendidikan setempat dapat 

memfasilitasi penyebarluasan produk melalui media digital atau platform 

pembelajaran daring. Melalui upaya diseminasi ini, diharapkan media 

pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe dapat digunakan secara lebih 

luas serta menjadi inspirasi bagi guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

3. Saran Pengembangan Produk  Lebih Lanjut 

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini masih 

terbatas pada materi Kerja Sama di Lingkunganku dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila untuk kelas IV Sekolah Dasar. Oleh karena itu, 

disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan media 

serupa pada materi dan jenjang kelas yang berbeda, agar manfaat dari media 

berbasis Sparkol Videoscribe dapat dirasakan secara lebih luas. Diharapkan, 

pengembangan lanjutan ini dapat mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan, dan sesuai dengan 

kebutuhan zaman. 
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